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ABSTRAK

Jepang secara aktif menyalurkan bantuan luar negeri kepada Indonesia
dalam kerangka Offical Development Assistance (ODA) sejak periode
1960-an. Dengan akumulasi bantuan setara 45% dari total bantuan luar
negeri yang diterima Indonesia, Jepang berperan penting dalam berbagai
program pembangunan nasional Indonesia. Sejalan dengan komitmen
untuk mendukung program Pembangunan Dunia Berkelanjutan, Jepang
juga bekontribusi dalam pembiayaan berbagai proyek yang meningkatkan
kualitas dan keberlanjutan lingkungan di Indonesia. Berangkat dari kasus
tersebut, penulis akan menganalisis sejauh mana bantuan luar negeri
Jepang kepada Indonesia berdampak pada kondisilingkungan di Indonesia.
Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan, penulis menemukan
bahwa proyek ODA Jepang memiliki dampak ekologis yang bervariasi
bagi Indonesia. Maka dari itu, penulis berargumen bahwa proyek ODA
Jepang di Indonesia tidak hanya membawa implikasi positif, tetapi negatif
terhadap lingkungan.

Kata-kata kunci: Jepang, Indonesia, bantuan luar negeri, ODA,
dampak ekologis

Japan has been actively sending foreign aid to Indonesia within the
framework of official development assistance (ODA) since the 1960s. With
the amount of assistance comprising 45% of the total foreign aid received
by Indonesia, Japan is considered important in various Indonesian
national development programmes. In line with its commitment to support
the Sustainable Development Goals, Japan also contributes in funding
various projects which aim to increase the environmental quality and
sustainability of Indonesia. The author will therefore analyze the extent to
which Japanese foreign aid to Indonesia has impacted the environmental
condition in Indonesia. Based on the data collected, the authors found that
the Japanese ODA projects have varied ecological impacts for Indonesia.
Therefore, the author argues that Japanese ODA projects in Indonesia have
brought not only positive implications, but also negative implications for
the environment.
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Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia. Wilayah
Indonesia tersusun atas lebih dari 17.000 gugusan pulau dengan
total luas mencapai 1,9 juta kilometer persegi (km?). Setidaknya
1,8 juta km?dari total wilayah Indonesia merupakan daratan yang
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian dan hutan (Quincieu 2015).
Selain itu, perlu diingat bahwa setiap pulau di Indonesia dikelilingi
oleh lautan yang menyimpan berbagai sumber daya potensial,
mulai dari ikan, mineral, hingga minyak bumi. Posisi Indonesia
yang sedemikian strategis pun didukung oleh iklimnya yang tropis,
sehingga Indonesia dikaruniai sumber daya alam melimpah serta
menjadi habitat bagi berbagai flora, fauna, dan jutaan spesies
endemik dunia (Von Rintelen et al. 2017). Kekayaan tersebut
selanjutnya berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi, khususnya
melalui peningkatan pendapatan ekspor negara. Pernyataan
tersebut didukung oleh fakta bahwa enam dari sepuluh komoditas
ekspor utama Indonesia merupakan hasil ekstraksi sumber daya
alam, di antaranya: (1) karet dan produk karet (2) sawit; (3) produk
hasil hutan seperti kayu, pulp dan kertas; (4) udang; (5) kakao; dan
(6) kopi (Kementerian Perdagangan RI 2019).

Terlepasdarikekayaan alam yang dimiliki, Indonesiakinidihadapkan
pada berbagai permasalahan yang mengancam keberlanjutan
lingkungannya. Kondisi itu berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi
pesat yang disertai dengan pertumbuhan penduduk dan peningkatan
fenomena urbanisasi. Ledakan populasi di Indonesia telah
mendorong pengalihan fungsi lahan demi memenuhi kebutuhan
papan masyarakat. Akan tetapi, pembersihan lahan tersebut
sering kali dilakukan dengan cara-cara yang bertentangan dengan
prinsip berkelanjutan, salah satunya melalui pembakaran hutan.
Selain mengakibatkan penurunan biodiversitas, penebangan dan
pembakaran hutan juga memunculkan isu kelangkaan air bersih yang
merupakan salah satu kebutuhan pokok masyarakat. Lebih lanjut,
padatnya populasi Indonesia mendorong peningkatan kebutuhan
energi yang berujung pada penurunan kualitas udara, mengingat
bahwa Indonesia masih menggunakan energi kotor seperti batu bara
dan minyak bumi sebagai sumber pembangkit listrik utama (OECD
2016). Berbagai masalah lingkungan juga muncul dari aktivitas
ekonomi masyarakat Indonesia, seperti penggunaan zat berbahaya
dalam sektor agrikultur, perusakan terumbu karang dan eksploitasi
berlebih atas laut, penggundulan hutan untuk perkebunan, hingga
kurangnya pengelolaan limbah industri (De Priester 2016).
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Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk menyelesaikan
isu lingkungan yang telah muncul sejak periode 1980-an tersebut,
sejumlah akademisi melihat bahwa Indonesia masih belum
memperoleh keberhasilan. Hal yang menjadi hambatan utama
adalah maraknya praktik korupsi dan rendahnya komitmen
pemerintah untuk mengalokasikan dana pada isu-isu lingkungan.
Hambatan itu sejatinya dilatarbelakangi oleh minimnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga kelestarian alam (Dethier
2017). Namun, sejatinya merupakan hal yang logis apabila Indonesia
tidak menempatkan isu lingkungan dalam prioritas utama, karena
sebagai sebuah negara berkembang, Indonesia masih berorientasi
pada upaya-upaya untuk memajukan perekonomiannya. Dari sudut
pandang negara berkembang, perlindungan lingkungan bahkan
dianggap sebagai penghambat pembangunan karena membatasi
aktivitas eksploitasi terhadap sumber daya alam yang dimiliki negara
(Lewis 2003). Akan tetapi, beberapa masalah lingkungan pada
dasarnya bersifat global dan berpotensi untuk menyebarluas secara
lintas batas (Greene 2001). Dengan demikian, isu lingkungan di
Indonesia berpotensi mengakibatkan masalah yang lebih kompleks
dan merugikan negara lain, sebagaimana terjadi dalam kasus
kebakaran hutan di Kalimantan yang turut menyebabkan polusi di
Singapura. Guna mengantisipasi masalah tersebut, sejumlah negara
pun tergerak untuk menjadi pendonor dalam penanganan isu
lingkungan di Indonesia, salah satunya adalah Jepang.

Dengan pandangan bahwa stabilitas Indonesia merupakan kunci
bagi kesejahteraan kawasan Asia, Jepang yang merupakan mitra
strategis Indonesia berperan aktif menjadi pendonor bagi Indonesia
sejak pertengahan 1950-an. Berdasarkan data yang dirilis oleh
Kementerian Luar Negeri Jepang (2017), akumulasi bantuan Jepang
kepada Indonesia mencapai $14,004 juta dolar dalam rentang waktu
2012-2016. Meskipun tidak semua bantuan yang disalurkan Jepang
secara spesifik ditujukan untuk menangani masalah-masalah
lingkungan di Indonesia, penulis menemukan sejumlah proyek
official development assistance (ODA) Jepang yang berpengaruh
pada kondisi lingkungan Indonesia, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Maka, tulisan ini ditujukan untuk menganalisis
sejauh manabantuan luar negeri Jepang untuk Indonesia berdampak
pada kondisi lingkungan di Indonesia, terutama dalam kaitannya
dengan pembangunan dunia berkelanjutan.
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Berdasarkan sistem klasifikasi Hicks et al. (2008) yang
menggambarkan besar-kecilnya dampak implementasi program
bantuan luar negeri terhadap kondisi lingkungan di negara penerima,
penulis akan mengelompokkan proyek-proyek ODA Jepang di
Indonesia ke dalam beberapa kategori, yaitu: (1) environmental
strictly defined (ESD); (2) environmental broadly defined (ESD); (3)
neutral (N); (4) dirty broadly defined (DBD); serta (5) dirty strictly
defined (DSD). Merujuk pada data-data yang tersedia, analisis
tersebut difokuskan pada rentang tahun 2012-2017, khususnya
setelah penandatanganan memorandum kerja sama (MoC) Jepang-
Indonesia di bidang lingkungan. Melalui komparasi data kualitas
lingkungan Indonesia sebelum dan sesudah implementasi berbagai
proyek ODA Jepang, penulis berargumen bahwa proyek-proyek
bantuan Jepang memberikan implikasi positif terhadap kondisi
lingkungan Indonesia. Namun, bantuan-bantuan tersebut juga
berpotensi untuk memunculkan isu lingkungan baru bagi Indonesia
jika diterapkan dalam jangka panjang.

Hakikat Green Aid dan Kategorisasi Proyek
Bantuan Luar Negeri dalam
Konteks Keberlanjutan Lingkungan

Implikasi bantuan luar negeri terhadap kondisi lingkungan di
negara resipien telah menjadi topik perdebatan di kalangan legislatif
dan aktivis lingkungan sejak Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Bumi
1972 di Stockholm. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh skeptisisme
masyarakat terhadap komitmen pendonor untuk menyalurkan
bantuan tanpa mengorbankan kondisi alam di negara resipiennya.
Selain itu, masyarakat juga mempertanyakan efektivitas bantuan
lingkungan untuk menyelesaikan masalah lingkungan di negara
resipien. Seiring dengan perdebatan tersebut, terminologi green
aid atau bantuan lingkungan menjadi populer dalam banyak
diskursus. Akan tetapi, kajian mengenai green aid masih tergolong
minim karena adanya berbagai hambatan. Pertama, akademisi
terdahulu belum mengumpulkan dan menganalisis data mengenai
bantuan lingkungan bilateral maupun multilateral yang diberikan
antar negara. Kedua, setiap organisasi donor memiliki kriteria
tersendiri dalam menentukan apa yang tergolong ataupun tidak
tergolong sebagai bantuan lingkungan. Lebih lanjut, masing-masing
organisasi memiliki kecenderungan untuk mengubah kriteria dan
standar hijaunya dari waktu ke waktu. Alhasil, sulit bagi akademisi
untuk membuat kajian khusus mengenai green aid atau bantuan
lingkungan di suatu negara (Hicks et al. 2008).
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Berangkat dari permasalahan tersebut, Robert L. Hicks et al. (2008)
kemudian berupaya untuk menyusun sebuah basis data bantuan
luar negeri di tingkat proyek (project-level aid/PLAID) sekaligus
menganalisis sejauh mana suatu proyek bantuan berdampak pada
kondisi lingkungan di negara resipien. PLAID sendiri diidentifikasi
sebagai aliran dana dari entitas donor ke negara resipien untuk
membiayai proyek-proyek spesifik. Berdasarkan tingkat dampak
ekologisnya, Hicks et al. (2008) mengelompokkan data PLAID ke
dalam lima kategori. Kategori yang pertama adalah Environmental
Strictly Defined (ESD), yakni proyek-proyek yang dianggap memiliki
implikasi positif langsung terhadap lingkungan. Umumnya, proyek
yang berada dalam kategori ESD memiliki kriteria dan ukuran yang
jelas dalam mengukur keberhasilan proyeknya. Hicks et al. (2008)
pun sepakat bahwa proyek-proyek dalam kategori ESD merupakan
proyek yang paling bermanfaat bagi lingkungan. Merujuk pada basis
data Hicks et al. (2008), beberapa proyek yang termasuk dalam
kategori ESD adalah konservasi energi, proteksi biodiversitas,
konservasi tanah, perlindungan daerah aliran sungai (DAS),
reforestasi, akses terhadap air bersih, serta proyek mitigasi polusi
udara.

Kategori yang kedua adalah Environmental Broadly Defined
(EBD). EBD meliputi proyek-proyek pencegahan yang memberikan
dampak jangka panjang terhadap lingkungan. Selain itu, kata
broad menegaskan bahwa dampak ekologis dari proyek-proyek
kategori EBD tidak terbatas pada lingkup yang spesifik. Menurut
Hicks et al. (2008), proyek bantuan yang tergolong dalam kategori
EBD meliputi proyek-proyek efisiensi energi, reboisasi industri,
perencanaan keluarga, desalinasi, pengembangan diversitas genetik,
pembangunan berkelanjutan, dan segala proyek dalam Agenda 21.
Kategori yang ketiga adalah Neutral (N), yakni kategori bagi proyek-
proyek yang dianggap tidak memiliki implikasi langsung pada
lingkungan. Kategori N juga diberikan pada proyek yang memiliki
dampak positif dan negatif seimbang bagi lingkungan. Beberapa
contoh proyek yang masuk dalam kategori netral adalah: (1) proyek-
proyek ekonomi seperti promosi pasar bebas, dukungan terhadap
wira usaha kecil, dan menengah, atau dorongan praktik ekspor; (2)
bantuan pendidikan dan kesehatan; (3) proyek telekomunikasi dan
infrastrukturnya; serta (4) bantuan darurat terhadap bencana alam
(Hicks et al. 2008)

Kategori selanjutnya adalah Dirty Broadly Defined (DBD). DBD
mengacu pada proyek-proyek yang memiliki dampak negatif jangka
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menengah atau jangka panjang terhadap lingkungan. Uniknya,
proyek-proyek tersebut biasanya bergerak di sektor agrikultur.
Kategori DBD juga digunakan untuk melabeli proyek-proyek yang
berkaitan dengan bioteknologi, pembangkit listrik dan distribusinya,
teknik, pengembangan hidroelektrik, serta proyek transportasi
umum. Kategori yang terakhir adalah Dirty Strictly Defined (DSD).
Kategori ini mencakup proyek-proyek yang dianggap merusak
lingkungan secara langsung. Tidak hanya merusak, proyek-proyek
yang tergolong ke dalam kategori DSD juga berpotensi mengancam
ketersediaan sumber daya alam yang tak tergantikan. Beberapa
proyek bantuan yang umumnya tergolong dalam kategori DSD
adalah proyek industri berat seperti pupuk dan ban, pertambangan,
penebangan hutan dengan pertumbuhan lambat, serta proyek-
proyek jalan raya dan transportasi udara. Serupa dengan ESD,
kategori DSD mencakup segala proyek yang dampak negatifnya
terlihat jelas sehingga dapat diukur. Selain itu, implikasi proyek
DSD terhadap lingkungan bersifat spesifik, misalnya pada tingkat
polusi, degradasi tanah, dan sebagainya. Apabila dianalogikan
dalam sebuah garis sumbu, maka kategorisasi Hicks et al. (2008)
dapat digambarkan sebagai berikut.

Gambar 1. Analogi Garis Sumbu Dampak Ekologis
Bantuan Luar Negeri

_________
__________________

Sumber: Hasil olahan penulis dari kategorisasi bantuan luar negeri
Hicks et al. (2008)

Selain mengelompokkan bantuan luar negeri berdasarkan tingkat
dampak ekologisnya, Hicks et al. (2008) juga berkontribusi dalam
mengembangkan taksonomi dalam green aid itu sendiri. Secara garis
besar, pengelompokan tersebut dibedakan menjadi dua kategori,
yakni green dan brown. Bantuan dalam kategori green mengacu
pada proyek-proyek yang bertujuan untuk menyelesaikan isu-isu
lingkungan pada tingkat global dan kawasan, seperti hilangnya
biodiversitas dan polusi udara lintas batas. Pada sisi lain, bantuan
dalam kategori brown mengacu pada proyek-proyek yang bertujuan
menyelesaikan isu-isu lingkungan pada tingkat lokal, seperti erosi
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tanah, perbaikan sistem gorong-gorong, serta masalah polusi
domestik (Hicks et al. 2008). Lewis (2003) berargumen bahwa
negara-negara donor umumnya menempatkan isu dalam kategori
green sebagai prioritas dalam program bantuannya. Akan tetapi, dari
sudut pandang negara resipien yang notabene merupakan negara
berkembang, isu dalam kategori brown justru lebih krusial untuk
diselesaikan, mengingat negara tersebut merasakan secara langsung
dampak dari masalah lingkungan yang terjadi di wilayahnya (Lewis
2003).

Identifikasi Kadar ‘Hijau’
Proyek ODA Jepang di Indonesia

Setelah menandatangani Pakta Perdamaian pada 20 Januari 1958,
Indonesia dan Jepang resmi menjalin hubungan diplomatik.
Kerja sama Indonesia-Jepang kemudian diperkuat dengan
penandatanganan Strategic Partnership for Peaceful and
Prosperous Future pada November 2006 serta Indonesia-Japan
Economic Partnership Agreement (IJEPA) pada 20 Januari 2007
silam. Eratnya relasi antara kedua negara tidak hanya direfleksikan
oleh peningkatan aktivitas kunjungan resmi presiden atau
perwakilan diplomatik, tetapi juga hubungan dagang dan investasi
yang berlangsung selama beberapa dekade terakhir. Hingga akhir
2017, Jepang menyandang predikat sebagai investor terbesar kedua
sekaligus mitra dagang nomor satu bagi Indonesia (Kementerian
Luar Negeri RI 2018). Jepang juga berperan aktif sebagai donor
terbesar bagi Indonesia.

Selama lima dekade terakhir, proporsi bantuan luar negeri
Jepang bahkan mencapai 45% dari total bantuan yang diterima
Indonesia. Melalui kerangka Official Development Assistance
(ODA), bantuan luar negeri Jepang berkontribusi dalam berbagai
program pembangunan di Indonesia, baik di sektor infrastruktur,
ekonomi, administratif, kesehatan, hingga pengembangan sumber
daya manusia (JICA 2018). Dalam lingkup kerja sama bilateral,
Jepang menyalurkan ODA ke Indonesia dalam tiga bentuk, yaitu:
(1) pinjaman, khususnya dengan bunga rendah, oleh Japan Bank for
International Cooperation (JBIC); (2) hibah, yakni bantuan finansial
yang tidak memerlukan pengembalian; serta (3) kerja sama teknis,
terutama melalui pelatihan sumber daya alam, baik dalam bentuk
traning, volunteer, penyediaan alat dan bahan, atau kombinasi
antara semuanya (Statistics Bureau of Japan 2018).
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Sejalan dengan komitmen untuk berkontribusi dalam
pembangunan dunia berkelanjutan, Jepang pun memperluas kerja
sama internasionalnya dengan Indonesia di bidang pengelolaan
lingkungan hidup. Berkenaan dengan upaya tersebut, Kementerian
Lingkungan Jepang (2019) telah mengimplementasikan berbagai
program untuk mendukung perkembangan kebijakan lingkungan
di Indonesia. Pada 5 Desember 2012 lalu, Menteri Lingkungan
dari kedua negara, yakni Hiroyuki Nagahama dan Balthasar
Kambuaya, menandatangani memorandum kerja sama di bidang
lingkungan. Melalui memorandum tersebut, Indonesia dan Jepang
pun senantiasa memperkuat kerja sama timbal balik di bidang
lingkungan, seperti dalam penanggulangan perubahan iklim, polusi
air, polusi udara, serta pengembangan kota berkelanjutan.

Pada 10 April 2017, Indonesia dan Jepang kembali bertemu untuk
memperpanjang memorandum kerja sama lingkungan yang telah
berakhir pada 2015 silam (Kementerian Luar Negeri RI 2017).
Selain mendorong aksi kolaboratif dalam pengelolaan lingkungan,
penandatanganan kerjasamalingkungan Indonesia-Jepangsejatinya
mengindikasikan penyaluran bantuan lingkungan (green aid) dari
Jepang ke Indonesia. Meski demikian, pengelolaan lingkungan
membutuhkan aksi yang kompleks, sehingga kontribusi Jepang pada
upaya perbaikan kualitas lingkungan Indonesia tidak dapat diukur
berdasarkan bantuan-bantuan lingkungan yang diberikan semata.
Pada kenyataannya, tidak dapat dipungkiri bahwa berbagai proyek
bantuan luar negeri Jepang memiliki dampak ekologis di Indonesia,
meskipun sebagian besar aliran ODA Jepang ke Indonesia ditujukan
pada sektor infrastruktur dan perekonomian.

Dengan mengadopsi sistem klasifikasi Hicks et al. (2008), penulis
menemukan bahwa proyek-proyek ODA Jepang yang sedang
berlangsung atau ditargetkan selesai dalam rentang waktu 2012-
2017 memiliki dampak ekologis yang bervariasi bagi Indonesia.
Variasi tersebut dimulai dari kategori Environmental Strictly
Defined (ESD) hingga kategori Dirty Strictly Defined (DSD). Secara
rinci, hasil kategorisasi tersebut dimuat dalam tabel sebagai berikut.
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Berdasarkan tabel klasifikasi tersebut, dapat dilihat bahwa tidak
semua proyek ODA Jepang membawa implikasi positif bagi kondisi
ekologis di Indonesia. Dari 22 proyek yang dijalankan dalam
periode 2012-2017, penulis berargumen bahwa setidaknya tujuh
proyek dapat dikategorikan sebagai proyek Dirty Broadly Defined
(DBD) karena berpotensi untuk membawa dampak ekologis negatif
pada Indonesia setelah beroperasi dalam jangka waktu yang
panjang. Dengan mempertimbangkan aktivitas dan hasil akhir
proyek yang terjadi dalam periode 2012-2017, penulis menemukan
bahwa sebagian besar proyek dalam kategori DBD bergerak pada
sektor pembangkit maupun distribusi tenaga listrik di Indonesia.
Meskipun dua dari tujuh proyek dalam kategori DBD tidak bergerak
di sektor pembangkit tenaga listrik, penulis mengidentifikasi bahwa
masing-masing proyek tersebut memiliki potensi yang sama untuk
meningkatkan kadar polusi udara di Indonesia. Lebih lanjut, penulis
juga tidak mengabaikan fakta bahwa terdapat 11 proyek ODA Jepang
yang berkontribusi secara positif pada kondisi lingkungan Indonesia.

Mengacu pada hasil klasifikasi di atas, penulis mengidentifikasi
bahwa proyek yang berada dalam kategori Environmental Strictly
Defined (ESD) umumnya bergerak di sektor suplai air bersih.
Sementara itu, proyek dalam kategori Environmental Broadly
Defined (EBD) membawa dampak ekologis positif dalam berbagai
sektor, mulai dari perencanaan kota, komitmen kontribusi dalam
melawan perubahan iklim, pengembangan energi terbarukan,
serta hal-hal lain yang sekilas terlihat tidak membawa dampak
positif konkret dan langsung pada lingkungan, namun sejalan
dengan program pembangunan dunia berkelanjutan (Hicks et al.
2008). Kemudian berdasarkan lingkup geografisnya, penulis juga
mengidentifikasi bahwa mayoritas proyek ODA Jepang (periode
2012-2017) berfokus pada penyelesaian isu dalam kategori brown
atau domestik. Adapun proyek kategori green yang dilaksanakan
ialah Wild Fire and Carbon Management in Peat-Forest in Indonesia
yang bertujuan menekan isu polusi lintas batas dalam kawasan, serta
Climate Change Program Loan guna menanggulangi isu perubahan
iklim dan pemanasan global yang terjadi secara global.

Proyek ODA Jepang dan Implikasinya pada
Kondisi Lingkungan di Indonesia

Pada penjabaran sebelumnya, telah disebutkan bahwa pelaksanaan
berbagai proyek ODA Jepang pada rentang tahun 2012-2017
membawa dampak ekologis yang bervariasi di Indonesia. Tanpa
mengabaikan signifikansi faktor lain seperti kerja sama regional,
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internasional, maupun bilateral dengan berbagai negara di dunia,
penulis berpandangan bahwa proyek ODA di Indonesia memiliki
proporsi pengaruh tersendiri terhadap kondisi lingkungan di
Indonesia. Pandangan tersebut diperkuat oleh fakta bahwa Jepang
merupakan donor terbesar bagi Indonesia sejak periode 1960-an
(JICA 2018). Dengan akumulasi bantuan mencapai 45% dari total
donor yang diterima Indonesia, maka merupakan hal logis untuk
menyatakan bahwa Jepang memiliki andil penting dalam program
pembangunan Indonesia, termasuk pada berbagai perubahan
kondisi lingkungan yang mengikutinya. United Nations Data (2018)
kemudian merilis data mengenai perkembangan infrastruktur dan
perubahan kondisi lingkungan di Indonesia dalam rentang tahun
2005-2018, seperti ditunjukkan dalam tabel berikut.

Tabel 2. Indikator Lingkungan dan Infrastruktur Indonesia
(2005-2018)

Environment and infrastructure indicators

2005 2010 2018

Individuals using the Internet (per 100
inhabitants)

Research & Development expenditure (% of
GP)

Threatened species (number) 833" 1142 12819
Forested area (% of land area) 54 5218 5028
(0, emission estimates (million tons/tons per
capite)

Energy production, primary (Petajoules) 11351 16854 17926
Energy supply per capita (Gigajoules) 3 34 7
Tourist/visitor arrivals at national borders 000 5002 7003 11519
Important sites for terrestrial biodiversity
protected (%)

Pop. using improved drinking water {utban/rural,
%)

Pop. using improved sanitation

facilities (urban/rural, %)

Net Official Development Assist. received (% of
GNI)

36 103 254°

~00% 01Ma 01"

3420/15 4288/18 4642/18°

213 228 235
9231720 932/757 942/795"
68.1/386 7041435 7231475

03 019 001

Sumber: Indonesia’s Profile, UN Data (2018)

Selaras dengan berbagai program suplai air bersih yang dilakukan
Jepang di Indonesia, data di atas menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan akses air bersih dan air minum pada populasi kota
maupun pedesaan Indonesia. Program tersebut juga mendukung
peningkatan sanitasi masyarakat yang dibuktikan dengan penurunan
penyebaran penyakit-penyakit kulit dan diare, sebagaimana telah
dijabarkan sebelumnya. Dua indikator tersebut lantas memberikan
poin positif terhadap kondisi lingkungan Indonesia. Akan tetapi,
apabila ditinjau dari segi emisi karbon, kondisi hutan, serta
biodiversitas, dapat dilihat bahwa Indonesia juga tidak luput dari
masalah lingkungan yang mengancam keberlanjutannya. Meskipun
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11 dari 22 proyek ODA Jepang dalam periode 2012-2017 tergolong
dalam kategori ESD dan EBD yang notabene berdampak positif
bagi lingkungan, perlu diingat bahwa lebih dari 50% ODA Jepang
yang dialirkan ke Indonesia selama 5 dekade terakhir bergerak di
sektor infrastruktur dan energi, khususnya pembangkitan serta
distribusi tenaga listrik (Lihat diagram 1). Mengutip argumen
Hicks et al. (2008), proyek infrastruktur, pembangkit tenaga listrik
dan distribusinya merupakan proyek-proyek yang berpotensi
untuk berdampak negatif terhadap lingkungan. Selain itu, penulis
menemukan bahwa 36% aliran hibah ODA Jepang ke Indonesia pada
tahun fiskal 1977-2016 bergerak di sektor agrikultur, perhutanan,
dan perikanan (Lihat diagram 2) (JICA 2018). Padahal, proyek-
proyek dalam sektor tersebut umumnya membawa dampak positif
yang relatif kecil, bahkan negatif, bagi kondisi lingkungan sekitar
proyek apabila diterapkan dalam kurun waktu yang lama (Hicks et

al. 2008).

Diagram 1. Alokasi ODA Jepang ke Indonesia berdasarkan Sektor
(1960-2016)

{Commitment Basis, US$ million (%))

Mining and Industry Trade
Government and .
Civil Seciety 40,92 (1.11%) 1479 {0 40%) Health
44.90 (1.22%) _ | /_12.30 {0.35%)
N, [ /
Program Laan N\ | /" Information and
98.04 (2.66%) \\ |ln' y Communications
. / 10,06 (0. 27%
Water Supply and \\\ \\\ |'I s / -~ [ !
San':r.gtionl . Ay f // s Banking and Financial
98809 (2.68%) ~ \\ A |" Iy _-Services 7.12 (0.19%)
. - p A { 4
Education . ™. A /( g T siness and Other
124.02 (3.36%)_____ - R ;'/ o __Services 3.03 (0.08%)
T ) ™. , S )
General Environment____ e \"- L Tourism
Protection: T — T et —_0.80 (0.0Z%)
183.74 (4.98%) o Others
B T 68,24 (1.85%)
Agriculture, ___——
Forestry and
Fisheries:

203.22 (5.51%)

Transpartation
732.67 (19.87%)

Total US§ 3,686.45 million

Sumber: Ministry of Foreign Affairs of Japan (2018)
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Diagram 2. Alokasi Hibah ODA Jepang ke Indonesia
(Tahun Fiskal 1977-2016)

] Planning/
S”jg}";;";m Administration

11,141 (6%)

Commerce/Tourism
3,410 (2%)

Energy 6,560 (4%)

Mining/Manufacturing
1,858 (1%)

Sumber: Japan International Cooperation Agency (2018)
Kesimpulan

Melalui kerangka Official Development Assistance (ODA), Jepang
memiliki peran signifikan dalam pembangunan Indonesia sejak
periode awal kemerdekaan. Bantuan luar negeri Jepang untuk
Indonesia disalurkan secara bilateral dalam tiga bentuk, yaitu hibah,
pinjaman,dankerjasamateknis. Denganmengadopsisistemklasifikasi
Hicks et al. (2008), penulis telah mengelompokkan proyek bantuan
luar negeri Jepang ke dalam lima kategori, yakni (1) environmental
Strictly Defined (ESD); (2) Environmental Broadly Defined (ESD);
(3) Neutral (N); (4) Dirty Broadly Defined (DBD); serta (5)
Dirty Strictly Defined (DSD). Kategorisasi tersebut dilakukan
berdasarkan tinjauan atas dampak ekologis proyek-proyek bantuan
Jepang di Indonesia, khususnya yang berlangsung atau ditargetkan
selesai pada rentang waktu 2012-2017. Berdasarkan analisis dan
pengumpulan data mengenai aktivitas yang dilakukan dalam
masing-masing proyek, penulis menemukan bahwa tujuh dari 22
proyek ODA Jepang di Indonesia pada periode 2012-2017 membawa
dampak negatif pada kondisi lingkungan Indonesia. Dampak
negatif dari proyek ODA Jepang di Indonesia pun bervariasi, mulai
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dari kerusakan vegetasi hingga polusi udara. Dikarenakan skala
kerusakan yang kecil dan sifatnya yang umum (tidak secara spesifik
merusak aspek lingkungan tertentu), proyek-proyek dengan dampak
ekologis negatif tersebut dikategorikan sebagai dirty broadly
defined (DBD). Meski demikian, penulis juga menemukan beberapa
proyek ODA Jepang (2012-2017) yang berdampak positif terhadap
kondisi lingkungan di Indonesia, seperti proyek konservasi, aksi
penanggulangan dan adaptasi terhadap perubahan iklim, serta
pengembangan fasilitas distribusi air yang membawa implikasi
konkret terhadap peningkatan akses air bersih bagi masyarakat kota
maupun pedesaan.

Mengacu pada lingkup geografis isunya, penulis menemukan bahwa
mayoritas proyek ODA Jepang di Indonesia pada periode 2012-2017
tergolong dalam kategori brown, mengingat latar belakang dan
tujuan akhir dari proyek-proyek tersebut adalah isu-isu domestik
Indonesia. Namun, beberapa program juga tergolong dalam
kategori green, seperti pemberian pinjaman pada proyek perubahan
iklim serta pengelolaan karbon dan kebakaran di lahan hutan
gambut Indonesia. Berkaca pada kategorisasi proyek ODA Jepang
di Indonesia, dapat dilihat pula bahwa bantuan luar negeri Jepang
belum sepenuhnya mampu memenuhi karakteristik ‘hijau’ dan
berkontribusi positif pada lingkungan resipiennya secara efektif,
termasuk di Indonesia. Dari sudut pandang penulis, kondisi ini
disebabkan oleh tumpang tindihnya dampak ekologis dari berbagai
proyek ODA Jepang. Sejumlah proyek ODA Jepang memberi
dampak positif, sementara beberapa lainnya memberi dampak
negatif bagi kondisi lingkungan. Lebih lanjut, penulis juga beropini
bahwa penyaluran bantuan luar negeri juga tidak dapat sepenuhnya
‘dihijjaukan’ karena pada hakikatnya, negara berkembang yang
menjadi mayoritas resipien donor umumnya tidak menempatkan
isu lingkungan dalam prioritas negara. Dengan demikian, timbul
kecenderungan untuk mengalokasikan dana bantuan pada sektor-
sektor vital yang mendukung pertumbuhan ekonomi negara,
terutama pada sektor infrastruktur yang mendukung distribusi
barang dan jasa pada masyarakat.
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